BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat

ditarik simpulan bahwa:

1. Bentuk pendekatan pendidikan karakter telah diterapkan dengan

baik oleh kepala sekolah dan guru. Sehingga pendekatan tersebut
dilakukan baik di ruang kelas maupun di dalam kelas dalam
kegiatan pembelajaran dan kegiatan life skill

. Pendidikan karakter mencakup 9 hal. Kesembilan aspek tersebut
dilakukan dengn baik oleh guru dan mampu dilaksanakan oleh
siswa mekipun masih terdapat kendala

. Kendala dalam penerapan pendidikan karakter di sekolah di SMK
Almamater Telaga Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo
berasal dari kompetensi guru dan kedaan demografi siswa yang
didominasi oleh siswa yang berjenis kelamin laki-laki sehingga sulit
dalam menanamkan konsep moral dan karakter

. Dalam menanggulangi masalah pendidikan karakter, maka guru
dan kepala sekolah berupaya memberikan solusi untuk

membiasakan siswa dengan karakter kerja keras.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:
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1. Perlunya bagi kepala sekolah untuk aktif dan mengembangkan konsep
pendidikan karakter serta inovasi pada pendekatan. Hal l;ainnya yakni
dengan pendidikan karakter pada kegiatan life skill di sekolah sehingga
dampaknya bgai karakter siswa.

2. Bagi para guru sebaiknya mengembangkan komptensi yang terkait
dengan psikologi siswa. Hal ini sebaiknya diterapkan dengan baik oleh
guru bimbingan konseling di sekolah

3. Bagi siswa sebaiknya mengembangkan diri dan sadar akan diri yang
tidak dapat bergantung pada orang tua sehingga dengan pendidikan
karakter dapat berubah menjadi lebih baik dalam sikap dan mampu

untuk mencapai pengetahuan kognitif.
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